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Pertukaran Mahasiswa Merdeka adalah salah satu program yang 

diciptakan oleh Kampus Merdeka atau lebih dikenal dengan MBKM. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka dapat digunakan untuk memperkuat 
pendidikan karakter pada mahasiswa. Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka memberikan kesempatan bagi peserta yang mengikuti yaitu 

mahasiswa aga bisa belajar di lingkungan yang berbeda dan belajar dari 

pengalaman yang berbeda. 
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka memberikan kebebasan 

mahasiswa untuk dapat memilih Perguruan Tinggi dengan syarat diluar 

pulau domisili KTP maupun domisili Perguruan Tinggi asal. Dalam 

prosesnya, mahasiswa akan mengembangkan keterampilan bahasa dan 
komunikasi antar budaya, keterampilan kepemimpinan dan kemandirian, 

serta memperkuat pengalaman belajar melalui pembelajaran lintas disiplin. 

Selain itu, program Pertukaran Mahasiswa Merdeka juga dapat 

menumbuhkan sikap empati dan toleransi antar budaya, serta 
mengembangkan keterampilan global dan menghadapi tantangan global 

yang lebih besar. Dengan implementasinya yang tepat, program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk 

memperkuat pendidikan karakter pada mahasiswa.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data. 

Mengumpulkan data dari hasil studi literatur, observasi, dan wawancara, 

lalu melakukan analisis data untuk menentukan dampak program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka terhadap pengembangan pendidikan 
karakter. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan hal yang penting dalam pembentukan 

pribadi yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Ada beberapa 

tokoh yang berpendapat tentang Pendidikan karakter. Menurut Martin Seligman, 

seorang psikolog dan tokoh teori positive psychology, menyatakan bahwa 

Pendidikan karakter dapat ditingkatkan dengan memperkuat aspek-aspek positif 

dalam diri manusia, seperti optimisme, harapan, kebahagiaan, dan rasa syukur. 

Seligman mengembangkan konsep “Character Strengths and Virtues” yang terdiri 

dari 24 kekuatan karakter positif yang dapat ditingkatkan melalui Pendidikan 

karakter. Menurut Lawrence Kohlberg, seorang psikolog dan filosof, 

mengembangkan teori perkembangan moral yang terdiri dari tiga tingkatan; 

prakonvensional, konvensional, dan post-konvensional. Kohlberg berpendapat 
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bahwa Pendidikan karakter harus mengembangkan kemampuan moral mahasiswa 

pada setiap tingkatan perkembangan moralnya. Menurut Benjamin Bloom, seorang 

psikolog dan pendidik, mengembangkan taksonomi Bloom yang terdiri dari enam 

tingkatan dalam pembelajaran dan pengembangan kognitif; pengeahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Bloom juga mengembangkan 

taksonomi karakter yang terdiri daeri enam tingkatan pengembangan karakter; 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperkuat pendidikan 

karakter pada mahasiswa adalah melalui program pertukaran mahasiswa merdeka. 

Program ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar di lingkungan 

yang berbeda dan belajar dari pengalaman yang berbeda. Dalam prosesnya, 

mahasiswa akan mengembangkan keterampilan bahasa dan komunikasi antar 

budaya, keterampilan kepemimpinan dan kemandirian, serta memperkuat 

pengalaman belajar melalui pembelajaran lintas disiplin. Selain dari hal itu, 

program pertukaran mahasiswa merdeka juga dapat menumbuhkan sikap empati 

dan toleransi antar budaya, serta mengembangkan keterampilan global dan 

menghadapi tantangan global yang lebih besar. Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk merasakan bagaimana 

mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi yang mereka inginkan. Selain itu, 

program ini menawarkan mahasiswa untuk mengambil lintas program studi. 

 Namun, implementasi program Pertukaran Mahasiswa Merdeka dalam 

memperkuat Pendidikan karakter pada mahasiswa belum sepenuhnya optimal. 

Diperlukan analisis dan evaluasi terhadap pelaksanaan program ini agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana program Pertukaran Mahasiswa Merdeka dapat 

digunakan untuk memperkuat Pendidikan karakter pada mahasiswa. Pendekatan 

kualitatif dengan melakukan analisis terhadap data sekunder yang diperoleh dari 

literatur dan studi kepustakaan digunakan untuk melakukan penelitian ini. Data 

dianalisis dengan melakukan sintesis dan klasifikasi untuk memperoleh hasil yang 

dapat diinterpretasi secara sistematis dan terstruktur. Hasil penelitian dijelaskan 

secara deskriptif dan didiskusikan dengan mempertimbangkan implikasi teoritis 

dan praktis. Metode deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran secara 

jelas tentang penggunaan program pertukaran mahasiswa merdeka dalam 

memperkuat pendidikan karakter pada mahasiswa. 

 Pendidikan karakter menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam 

membentuk individu yang berkarakter kuat dan bermoral baik. Di era digital saat 

ini, tantangan dalam membangun karakter yang baik semakin kompleks dan 

memerlukan strategi yang tepat untuk menghadapinya. Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka adalah salah satu inisiatif yang diambil oleh pemerintah 

Indonesia dalam menguatkan pendidikan karakter melalui mobilitas mahasiswa ke 

berbagai daerah di Indonesia. Dalam jurnal ini, akan dibahas tentang implementasi 

dari program tersebut dalam membangun karakter mahasiswa serta dampaknya 

terhadap pengembangan pendidikan karakter di Indonesia. 

 

METODE 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. 

Metode kualitatif ini digunakan untuk memperoleh data yang mendalam dan 

deskriptif mengenai pengembangan pendidikan karakter melalui program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam metode kualitatif ini antara lain: Wawancara yang dilakukan 

dengan mahasiswa yang telah mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Merdeka, 

PiC program Pertukaran Mahasiswa Merdeka, serta pihak-pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi tentang dampak program terhadap pengembangan 

pendidikan karakter.  

Selain itu, penelitian ini menggunakan observasi terhadap pelaksanaan 

program Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Perguruan Tinggi, termasuk interaksi 

antara mahasiswa dan masyarakat setempat. Observasi ini dilakukan secara 

langsung di tempat terlaksananya program Pertukaran Mahasiswa Merdeka, serta 

melalui pengamatan aktivitas dan interaksi mahasiswa dan masyarakat setempat. 

Studi dokumen, dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait 

dengan pelaksanaan program Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Dokumen yang 

dikumpulkan antara lain rencana pengembangan, laporan evaluasi, dan 

dokumentasi pelaksanaan program Pertukaran Mahasiswa Merdeka.  

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data 

dengan pendekatan kualitatif, seperti analisis tematik. Hasil analisis data dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan pendidikan karakter melalui program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka, serta memberikan rekomendasi dan saran untuk perbaikan dan 

pengembangan pendidikan karakter melalui Pertukaran Mahasiswa Merdeka.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan 

karakter mahasiswa. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka mampu 

meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa, kemandirian, kepemimpinan, dan 

nilai-nilai moral. Melalui interaksi dengan masyarakat setempat, mahasiswa belajar 

untuk lebih memahami budaya dan kebiasaan daerah yang berbeda-beda, sehingga 

mampu mengembangkan toleransi dan sikap saling menghargai. Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka juga memberikan pengalaman yang berharga bagi 

mahasiswa dalam memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan sosial, serta 

memperkuat karakter. Melalui program ini, mahasiswa dapat mengembangkan 

kemandirian, ketangguhan, dan rasa percaya diri yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan.  

 Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka dapat menjadi salah satu upaya 

pemerintah dalam menguatkan pendidikan karakter di Indonesia khususnya untuk 

para mahasiswa. Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya belajar tentang 

akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan non-akademik yang 

dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Dengan meningkatkan keterampilan sosial dan 

kepemimpinan, mahasiswa akan lebih siap bersaing di tingkatan selanjutnya yaitu 

dunia kerja.   
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Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka berhasil membentuk nilai-nilai 

moral yang positif, seperti kebersamaan, toleransi, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka dapat menjadi alternatif 

efektif dalam memperkuat pendidikan karakter pada mahasiswa. Mahasiswa yang 

mengikuti program ini dapat memperoleh pengalaman yang berharga dalam 

menghadapi perbedaan dan tantangan dalam kehidupan, serta mengembangkan 

nilai-nilai positif dalam interaksi dengan masyarakat setempat. Hal ini dapat 

memberikan dampak positif bagi pengembangan karakter mahasiswa dan 

menghasilkan generasi muda yang memiliki karakter kuat dan berkualitas. Namun, 

masih ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka, seperti kurangnya dukungan dari pihak kampus 

atau masyarakat setempat, kurangnya fasilitas yang memadai, dan kurangnya 

pemahaman terhadap konsep pendidikan karakter. Oleh sebab itu, dukungan dari 

pihak-pihak terkait dan pengembangan fasilitas yang memadai, serta peningkatan 

pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter khususnya bagi 

mahasiswa sangat diperlukan. Dalam hal ini, rekomendasi yang diberikan adalah 

perlu adanya Kerjasama antara pihak kampus, pemerintah daerah, dan masyarakat 

setempat dalam mengembangan program Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Selain 

itu, perlu juga adanya peningkatan sosialisasi dan edukasi tentang konsep 

pendidikan karakter, serta pengembangan program-program yang sejalan dengan 

nilai-nilai karakter untuk memperkuat pendidikan karakter di Indonesia.  

Dalam program Pertukaran Mahasiswa Merdeka ada mata kuliah Modul 

Nusantara. Mata kuliah Modul Nusantara ini menjadi faktor utama penunjang 

keberhasilan peningkatan karakter mahasiswa. Sebab, dalam mata kuliah ini 

terdapat beberapa kegiatan yang bermanfaat khususnya dalam peningkatan 

pendidikan karakter mahasiswa. Contoh kegiatannya seperti mengunjungi tempat-

tempat bersejarah di daerah yang berada di tempat pelaksanaan program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk berkunjung ke 

tempat-tempat bersejarah, tidak hanya berkunjung, mahasiswa juga disajikan 

penjelasan sejarah tempat tersebut oleh salah satu tokoh masyarakat yang ada di 

tempat tersebut, tujuan dari kunjungan ini yaitu agar mahasiswa mengetahui 

bagaimana sejarah berdirinya tempat-tempat tersebut. Selain mengetahui sejarah 

tempat yang dikunjungi, mahasiswa juga diberikan penjelasan tentang bagaimana 

budaya yang ada disana. Kegiatan lainnya yang ada dalam mata kuliah Modul 

Nusantara yaitu kontribusi sosial. Kontribusi sosial ini tidak kalah pentingnya 

dalam hal untuk pengembangan pendidikan karakter. Dalam kontribusi sosial ini 

mahasiswa dituntut untuk membuat program kerja yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan peluang yang ada di suatu daerah yang telah ditentukan. Salah 

satu contohnya yaitu membuat penyuluhan atau sosialisasi dengan mengangkat 

topik yang relate dengan permasalahan atau budaya yang ada di tempat yang telah 

ditentukan. Kontribusi sosial ini memberikan manfaat bukan hanya untuk 

mahasiswa, tetapi memberikan manfaat untuk masyarakat setempat. Selain contoh 

diatas, contoh kontribusi sosial lainnya yaitu mahasiswa membuka kelas untuk 

anak-anak yang ada di daerah yang telah ditentukan, kegiatan ini bertujuan untuk 

membuat anak-anak yang ada di daerah tersebut lebih termotivasi untuk mengikuti 
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pembelajaran. Kegiatan kontribusi sosial ini biasanya dilakukan di daerah yang ada 

di pedalaman. Tujuan dari dilakukannya kontribusi sosial di daerah yang ada di 

pedalaman yaitu agar masyarakat setempat mampu meningkatkan hal-hal yang 

membuat daerah tersebut menjadi maju dan tidak tertinggal.  

Selain Modul Nusantara, ada juga kegiatan yang ada di dalam program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka yang sangat bermanfaat untuk pengembangan 

pendidikan karakter mahasiswa, yaitu Inspirasi. Inspirasi memiliki tujuan untuk 

menggali inspirasi dari figure-figur inspirasi daerah seperti dari tokoh agama, 

kepala suku, serta atlet yang berasal dari daerah tersebut. Inspirasi ini diharapkan 

mampu memberi dampak positif bagi mahasiswa dan memberikan motivasi untuk 

mahasiswa agar mampu memiliki karakter yang berkualitas. Kegiatan inspirasi ini 

menjadi faktor penunjang untuk peningkatan pendidikan karakter mahasiswa. 

Dalam kegiatan inspirasi mahasiswa mampu menyerap ilmu serta mengambil 

energi yang dimiliki oleh inspirator. Hal ini membuat mahasiswa mampu memiliki 

pemahaman pendidikan karakter yang baik. Mahasiswa akan mampu memiliki 

pemahaman bagaimana pentingnya memiliki karakter yang kuat serta berkualitas. 

Ketika seseorang memiliki karakter yang kuat serta berkualitas, maka orang 

tersebut akan mampu menjadi pribadi yang baik dan akan memiliki kesuksesan 

dalam dunia pekerjaan di masa yang akan datang.  

 

KESIMPULAN 

Penguatan pendidikan karakter merupakan suatu upaya untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang positif pada individu, seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, dan lain sebagainya. Pendidikan 

karakter sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan moralitas seseorang, 

sehingga dapat membentuk generasi muda yang berkualitas dan mampu 

berkontribusi positif bagi masyarakat. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, pelatihan khusus, 

pengalaman sosial, dan juga melalui program-program pendidikan. Salah satu 

program pendidikan yang dapat memperkuat pendidikan karakter adalah program 

Pertukaran Mahasiswa, seperti program yang diusung oleh Kemendikbud yaitu 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka yang dilaksanakan di dalam negeri Indonesia. 

Salah satu program kampus merdeka yaitu Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

memiliki dampak yang sangat positif untuk penguatan pendidikan karakter 

mahasiswa. Program ini menjadi salah satu program yang memiliki peran penting 

dalam penguatan pendidikan karakter mahasiswa, karena di dalam programnya 

terdapat banyak kegiatan yang mampu meberikan penguatan pendidikan karakter 

mahasiswa. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka memberikan kontribusi 

penting dalam mengembangkan pendidikan karakter di Indonesia, terutama dalam 

konteks pendidikan tinggi. Kegiatan yang ada dalam program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka ini memberikan pengalaman yang berharga dalam 

menghadapi perbedaan dan tantangan dalam kehidupan, selain itu, kegiatan ini 

memberikan dampak positif bagi para mahasiswa untuk penguatan pendidikan 

karakter.  
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Pendidikan penguatan karakter memberikan banyak manfaat, baik untuk 

diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh 

antara lain dapat meningkatkan kualitas hidup, karakter yang kuat dan berkualitas 

dapat membantu seseorang untuk mengambil keputusan yang tepat dan 

bertanggung jawab atas Tindakan dan sikap yang diambil. Hal ini dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan membantu seseorang untuk mencapai tujuan 

hidupnya. Meningkatkan produktivitas, seseorang yang memiliki karakter kuat dan 

berkualitas biasanya lebih disiplin, fokus, dan tekun dalam bekerja. Hal ini dapat 

meningkatkan produktivitas dan kinerja seseorang dalam bekerja. Meningkatkan 

kualitas hubungan, karakter yang kuat dan berkualitas juga dapat membantu 

seseorang dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang 

lain, seseorang yang memiliki karakter yang baik biasanya lebih mudah dipercaya, 

dihormati, dan dihargai oleh orang lain.  
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